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This research aimed to study learning guidance service at Taman Ilmu, Desa Mekar 
Jaya. The research used problem in this research was how is learning guidance 
performed and the hampered. This research used qualitative research with descriptive 
method. The technique to collect the data on this research were observation, interview 
and documentations. The procedure of data analysis was data reduction, data 
presentation and verification. To validity the data used the lest to include the 
triangulation technique in the similar data but difference technique. The result of this 
research was that learning guidance service, the supervisor did identify the problem 
of learning students’ faced from attitude and habitual. To solve the problem, the 
supervisor in problem of learning gave instruction to explained the purpose of the 
delightful learning situation between teacher with the student and the student with the 
student. There are some hampered supervisors’ faced, limited to explain about 
learning guidance, limited the facility for example, the reading book, and difficult to 
combined between learning method with the learning guidance method.  
 




       Dalam rangka mengatasi masalah belajar 
peserta didik, muncul lembaga-lembaga 
pendidikan nonformal yang melakukan 
kegiatan bimbingan belajar, yang diharapkan 
membantu peserta didik untuk menyesuaikan 
diri dengan tuntutan akademis, sosial, dunia 
kerja dan tuntutan psikologis sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
Menurut Harold Alberty (dalam Oemar 
Hamalik, 2017:193) menyatakan bahwa 
“Bimbingan belajar merupakan aspek program 
pendidikan yang berkenaan dengan bantuan 
terhadap para siswa agar dapat menyesuaikan 
diri dengan situasi yang dihadapinya dan untuk 
merencanakan masa depannya sesuai dengan 
minat, kemampuan, dan kebutuhan sosialnya 
Masalah belajar yang dialami peserta 
didik tidak selalu disebabkan rendahnya 
kemampuan mental dalam berpikir secara 
rasional. Sering kali masalah belajar yang 
dialami itu terjadi disebabkan kurangnya 
layanan bimbingan belajar yang diberikan 
pendidik. Seperti yang diungkapkan oleh 
Prayitno dan Amti (2015:279) bimbingan 
belajar merupakan salah satu bentuk layanan 
bimbingan yang penting diselenggarakan. 
Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-
kegagalan yang dialami siswa dalam belajar 
tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau 
rendahnya inteligensi. Sering kegagalan itu 
terjadi disebabkan mereka tidak mendapat 
layanan bimbingan yang memadai. 
Dalam hal ini, layanan bimbingan belajar 
yang diselenggarakan untuk mengatasi 
masalah-masalaah belajar peserta didik ialah 
Taman Bacaan Masayarakat Taman Ilmu Desa 
Mekar Jaya Kecamatan Bunguran Barat 
Kabupaten Natuna.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada saat pra riset tanggal 21 januari 2019 jam 
14.30 WIB di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
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program layanan bimbingan belajar yang 
disediakan diantaranya program membaca 
cepat, program kelas menulis dan program 
keterampilan komputer. Sasaran dari program 
layanan bimbingan belajar tersebut adalah 
siswa SD kelas 1-6 dan juga siswa MTs kelas 
1-3. Tujuan dibentuknya program layanan 
bimbingan belajar adalah untuk mengatasi 
masalah-masalah belajar yang dialami oleh 
peserta didik baik siswa SD maupun MTs yang 
ada di Desa Mekar Jaya. 
 Pada kenyataannya, berdasarkan observasi 
yang dilakukan pada saat pra riset tanggal 22-
26 Januari 2019 jam 14.30 WIB pelaksanaan 
layanan bimbingan belajar di Taman Ilmu 
Desa Mekar Jaya tidak berjalan secara optimal 
dan sangat memerlukan penanganan layanan 
bimbingan. Hal ini terbukti dari adanya 
beberapa kendala khususnya masalah belajar 
yang dialami oleh pelajar. Untuk menangani 
masalah belajar tersebut perlu melaksanakan 
layanan bimbingan bidang bimbingan belajar. 
Pertama, masalah belajar yang dialami 
siswa seperti sikap dan kebiasaan buruk saat 
belajar, sangat lambat dalam belajar, motivasi 
rendah, sering tidak masuk, belum bisa 
membaca, dan lain-lain. Dengan mengikuti 
program bimbingan belajar diharapkan siswa 
mampu mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik dan mampu menambah kemampuan 
afektif, kognitif dan psikomotornya. Tetapi 
tidak selalu demikian seperti yang diharapkan 
oleh pembimbing, hal ini dikarenakan 
kemampuan peserta didik tidak sama. Banyak 
faktor yang menyebabkan kemampuan setiap 
siswa itu berbeda, seperti kemampuan 
intelektual, minat belajar, motivasi diri dan 
lain-lain. Untuk mengatasi masalah-masalah 
ini perlu ditangani melalui program bimbingan 
belajar yang baik dengan pelaksanaannya yang 
benar agar masalah belajar yang dihadapi 
pelajar ditangani dengan optimal. 
Kedua, pelaksanaan layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
mengalami kendala kekurangan fasilitas. 
Masalah tersebut disampaikan langsung oleh 
pembimbing program bimbingan belajar pada 
saat diwawancara oleh peneliti. Pelaksanaan 
layanan bimbingan belajar tidak memliki 
anggaran untuk melengkapi fasilitas yang 
dibutuhkan. Hal ini terjadi karena pelaksanaan 
program bimbingan belajar Taman Ilmu tidak 
mendapat anggaran dari pemerintah daerah 
maupun desa. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
menjadi dasar pemikiran peneliti untuk 
melakukan penelitan lebih lanjut guna 
mengkaji mengenai analisis layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
Kecamatan Bunguran Barat Kabupaten 
Natuna. 
 
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Menurut Satori dan 
Komariah (2014:24) penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengmpulan dan analisis data yang relevan 
yang diperoleh dari situsi alamiah. Kemudian 
Sugiyono (2017:147) menyatakan metode 
deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
peneliti menggunakan metode deskriptif untuk 
mendeskripsikan mengenai layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya. 
Lokasi penelitian ini adalah di Taman Ilmu 
Desa Mekar Jaya, Kecamatan Bunguran Barat, 
Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau. 
Instrumen dalam penelitian kualiatatif 
adalah peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono 
(2017:306) penelitian kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, menafasirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas temuannya.  
Sumber data dalam penelitian ini ada dua 
yatu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Menurut Iskandar (2009:76) sumber 
data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada peneliti. Sumber data 
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primer ini diperoleh peneliti melalui informan-
informan yang diwawancarai. Adapun yang 
menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah pelaksana layanan bimbingan belajar 
di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya, sebagai 
informan kuncinya yaitu Bapak Harjono, 
S.Pd.I selaku pelaksana/pembimbing layanan 
bimbingan belajar dan Bapak Ahdiani, S.Pd 
selaku ketua Taman Ilmu Desa Mekar Jaya. 
Sumber data sekunder menurut Iskandar 
(2009: 77) adalah “data yang diperoleh melalui 
pengumpulan atau pengolahan data yang 
bersifat studi dokumentasi berupa penelaah 
terhadap dokumen pribadi, resmi, 
kelembagaan, referensi-referensi atau 
peraturan, literatur laporan, tulisan dan lain-
lain yang memiliki relevansi dengan fokus 
permasalahan penelitian. 
       Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 
data  yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah panduan observasi, panduan 
wawancara, dan alat dokumentasi.  
        Teknik analisis data dalam penelitain ini 
adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Sugiyono (2017:338) 
menyatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. 
       Kemudian Sugiyono (2017:341) 
mengatakan bahwa mendisplaykan data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
menurut Sugiyono (2017:345) ialah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kausal interaktif, 
hipotesis atau teori.  
       Pengujian keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
triangulasi sumber. Menurut Sugiyono 
(2017:369) perpanjangan pengamatan berarti 
peneliti kembali kelapangan, melakukan 
pengamtan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang baru. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber akan 
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 
terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak  
ada informasi  yang disembunyikan lagi.  
Perpanjangan pengamatan yang peneliti 
lakukan yaitu selama 2 hari untuk 
mendapatkan kedalaman, keluasan, dan 
kepastian data yang peneliti temukan.  
       Menurut Sugiyono (2017:370) 
meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan ara tersebut maka 
kepastian dan urutan peristiwa dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. Kemudian 
Sugiyono (2017:372) mengemukakan bahwa, 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Maka dalam peneltian ini, 
peneliti menggunakan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini,  peneliti mengamati 
“Layanan bimbingan belajar di Taman Ilmu 
Desa Mekar Jaya Kecamatan Bunguran Barat 
Kabupaten Natuna”. Obsevasi yang dilakukan 
selama 9 hari yaitu dari tanggal 8 Juli sampai 
dengan 18 Juli 2019. Adapun yang menjadi 
sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
Kecamatan Bunguran Barat Kabupaten Natuna 
dan faktor penghambat pelaksanaan layanan 
bimbingan belajar di Taman Ilmu Desa Mekar 




Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak 5 kali, hal ini dilakukan setelah 
melewati berbagai tahap pendekatan, 
persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksanaannya, selain itu peneliti menyaring 
dan menyajikan supaya tidak melenceng dari 
fokus penelitian dan sasaran pokok penelitian 
ini. Peneliti melakukan pengamatan dengan 
seksama yaitu  bagaimana layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
Kecamatan Bunguran Barat Kabupaten 
Natuna. 
Observasi Pertama 
 Observasi pertama dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada hari Senin, 8 Juli 2019 
pukul 14.00 WIB di Taman Ilmu Desa Mekar 
Jaya. Diketahui bahwa dalam melaksanakan 
layanan bimbingan belajar pembimbing 
melakukan pengenalan terhadap masalah-
masalah belajar yang dialami sisiwa. Hal ini 
dilakukan pembimbing untuk mengetahui 
bentuk-bentuk masalah belajar yang dialami 
siswa.  
Dalam mengenali masalah belajar 
yang dialami siswa, Prosedur yang 
dilakukan pembimbing yaitu dengan 
melakukan tes tingkat motivasi belajar 
siswa. Tes yang dilakukan pembimbing 
yaitu dengan mengamati sikap dan 
kebiasaan siswa saat mengikuti kegiatan 
layanan bimbingan belajar. Berikut ini 
adalah daftar tingkat motivasi belajar siswa 
yang mengikuti program layanan 
bimbingan belajar di Taman Ilmu Desa 
Mekar Jaya. 
 
Tabel 1. Tingkat Motivasi Belajar Siswa. 
NILAI 
X (%) 
Interpretasi F Prosentase 
0 Sangat Rendah 3 15% 
1-33 Rendah 8 40% 
34-66 Sedang 5 25% 
67-99 Tinggi 2 10% 
100 Sangat Tinggi 2 10% 
Sumber: Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
 
  
Tabel 1 menunujukkan bahwa terdapat 
3 siswa yang mengalami motivasi belajar 
sangat rendah, 8 siswa mengalami motivasi 
belajar rendah, 5 siswa mengalami 
motivasi belajar sedang dan 2 siswa 
mengalami motivasi belajar tingggi serta 
terdapat 2 siswa yang mengalami motivasi 
belajar sangat tinggi. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut, diketahui bahwa rata-
rata motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti layanan bimbingan belajar di 
Taman Ilmu tergolong rendah. Maka dari 
itu pembimbing berinisiatif melakukan 




Observasi ke dua dilakukan pada hari 
Selasa, 9 Juli 2019 pukul 14.00 WIB di Taman 
Ilmu Desa Mekar Jaya. Setelah mengenali 
masalah belajar yang dialami oleh siswa 
yaitu rendahnya tingkat motivasi belajar 
siswa, pembimbing berinisiatif untuk 
melakukan upaya-upaya membantu siswa 
yang mengalami masalah belajar tersebut. 
Upaya yang dilakukan pembimbing yaitu 
dengan meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa, sebelum memberikan materi 
pembelajaran pembimbing menjelaskan 
terlebih dahulu tujuan-tujuan dan sasaran 
belajar  yang harus dicapai oleh siswa. 
Kemudian pada saat proses pembelajaran, 
pembimbing melakukan pengajaran dengan 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menantang, merangsang dan menyenangkan 
serta menyesuaikan pengajaran dengan 
bakat, kemampuan dan minat siswa serta 
memberikan hadiah kepada siswa.  Hal ini 
terlihat pada pengamatan yang dilakukan 
peneliti yaitu pembimbing memerintahkan 
kepada seorang siswa berdiri untuk 
membacakan hasil dari karya yang 
ditulisnya. Hal ini dilakukan pembimbing 
untuk merangsang dan memotivasi siswa 
lain agar melakukan hal serupa dengan 




Observasi ke tiga dilakukan pada hari 
Jumat, 12 Juli 2019 pukul 14.00 WIB di 
Taman Ilmu Desa Mekar Jaya. Hambatan 
dalam memberikan layanan bimbingan belajar 
yaitu kesulitan menentukan personil pada 
pelaksanaan layanan bimbingan belajar. Hal itu 
dikarenakan kurangnya pembimbing khusus 
untuk mengatasi masalah belajar yang dialami 
siswa.  
Dalam memberikan layanan bimbingan 
belajar pembimbing tidak menghubungkan 
masalah belajar yang dialami siswa dengan 
jenis kegiatan yang diberikan. Artinya jenis 
kegiatan yang diberikan pembimbing tidak 
sesuai dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Selama ini pembimbing menangani 
masalah belajar yang dialami siswa hanya 
dengan cara-cara biasa saja berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki.  
 
Observasi Keempat 
Observasi ke empat dilakukan pada hari 
Senin, 15 Juli 2019 pukul 14.00 WIB di Taman 
Ilmu Desa Mekar Jaya. Hambatan yang 
dialami pembimbing pada pelaksanaan layanan 
bimbingan belajar adalah kurangnya fasilitas 
berupa koleksi buku-buku bacaaan. Diketahui 
bahwa buku bacaan yang dimiliki Taman Ilmu 
rata-rata adalah  buku-buku cerita saja, 
selebihnya adalah buku-buku umum yang tidak 
sesuai dibaca siswa.  
Koleksi buku-buku bacaan yang dimiliki 
Taman Ilmu keseluruhannya berjumlah 133 
buah.  Terlihat bahwa buku referensi sekolah 
hanya berjumlah 9 buah, lebih sedikit 
dibandingkan buku cerita yang jumlahnya 25 
buah. Jenis buku bacaan yang paling banyak 
adalah buku pengetauan umum. Dalam hal ini 
tentu buku-buku bacaan yang dimiliki Taman 
Ilmu tidak sepenuhnya memfasilitasi 
kebutuhan buku bacaan yang diperlukan pada 
layanan bimbingan belajar untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
Observasi Kelima 
Observasi ke lima dilakukan pada hari 
Selasa, 16 Juli 2019 pukul 14.00 WIB di 
Taman Ilmu Desa Mekar Jaya. Dalam 
melaksanakan layanan bimbingan belajar 
pembimbing memiliki kesulitan menentukan 
metode dan jenis kegiatan pembelajaran yang 
menarik untuk mengatasi masalah-masalah 
belajar yang dialami siswa, terutama dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selama 
ini pembimbing hannya menggunakan metode 
grouping.  
Selain itu pembimbing juga mengalami 
kesulitan untuk mengkombinasikan metode 
belajar dengan metode bimbingan. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan pengetahuan 
pembimbing tentang metode dan jenis kegiatan 
yang harus digunakan dalam mengatasi 




Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar 
Di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam melaksanan layanan bimbingan belajar 
di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya pembimbing 
melakukan pengenalan terhadap masalah-
malah belajar yang dialami siswa. Hal ini 
dilakukan pembimbing agar mengetahui 
bentuk-bentuk dan karakteristik masalah 
belajar yang dialami siswa. Pengenalan 
masalah belajar ini juga dilakukan 
pembimbing untuk mengungkapkan sebab-
sebab timbulnya masalah belajar yang dialami 
siswa. Temuan ini sesuai dengan pendapat 
Prayitno dan Erman Amti (2015:279) bahwa 
layanan bimbingan belajar dilaksanakan 
melalui tahap-tahap pengenalan siswa yang 
mengalami masalah belajar, pengungkapan 
timbulnya masalah belajar dan memberikan 
bantuan pengentasan masalah belajar.  
Dalam mengenali masalah belajar yang 
dialami siswa, pembimbing mengaitkan dan 
membatasi dengan tujuan  layanan bimbingan 
belajar. Tujuan bimbingan belajar  Taman Ilmu 
yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Temuan ini sesuai dengan pendapat 
Abin Syamsudin Makmun (2016:286) bahwa 
dalam konteks proses belajar mengajar, dalam 
menemukan masalah belajar siswa dapat 
dilokalisasi atau dibatasi dengan ditinjau dari 
tujuan-tujuan proses belajar dan mengajar. 
Prosedur yang dilakukan pembimbing 
dalam mengenali masalah belajar di Taman 
6 
 
Ilmu yaitu dengan melakukan tes skala 
pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar 
siswa, yaitu dengan mengamati sikap dan 
kebiasaan siswa saat mengikuti layanan 
bimbingan belajar.  
Dalam melakukan tes  ditemukan masalah 
yang dialami oleh siswa yaitu rendahnya 
motivasi belajar siswa. Masalah ini dilihat dari 
sikap siswa yang tidak mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan dan juga tidak serius saat 
membaca buku. Temuan ini belum sepenuhnya 
mendukung pendapat Prayitno dan Erman 
Amti (2015:280) bahwa siswa yang mengalami 
masalah belajar dapat dikenali melalui 
prosedur pengungkapan melalui tes hasil 
belajar, tes kemampuan dasar, skala 
pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar, dan 
pengamatan. Berdasarkan pendapat tersebut 
jika dikaitkan dengan prosedur yang dilakukan 
diketahui bahwa pembimbing dalam mengenali 
masalah belajar sisiwa di Taman Ilmu tidak 
melakukan tes hasil belajar dan tes 
kemampuan dasar sisiwa. Pembimbing dalam 
mengenali masalah belajar siswa hanya 
melakukan pengungkapan sikap dan kebiasaan 
belajar siswa dengan pengamatan. 
Seperti yang diketahui, masalah belajar 
yang dialami sisiwa di Taman Ilmu yaitu 
rendahnya motivasi belajar dalam mengikuti 
layanan bimbingan belajar. Dalam mengatasi 
masalah ini pembimbing berinisiatif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
melakukan pengajaran. Dalam melakukan 
pengajaran, terlebih dahulu pembimbing 
menjelasakan tujuan-tujuan dan sasaran belajar 
yang harus dicapai oleh siswa serta 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menantang, merangsang dan menyenangkan. 
Dalam proses pengajaran, pembimbing 
menyesuaikannya dengan keampuan dan minat 
siswa, menciptakan hubungan yang hangat 
antara guru dan murid serta antar murid-murid. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Prayitno 
dan Erman Amti (2015:286) bahwa dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, 
prosedur-prosedur yang dapat dilakukan oleh 
pembimbing adalah dengan memperjelas 
tujuan-tujuan belajar, menyesuaikan 
pengajaran dengan bakat, kemampuan dan 
minat siswa, menciptakan suasana belajar yang 
menantang, merangsang dan menyenangkan 
serta menciptakan hubungan yang hangat dan 
dinamis. 
 
Faktor Penghamabat Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan Belajar Di Taman Ilmu Desa 
Mekar Jaya. 
Dalam melaksanakan layanan bimbingan 
belajar, pembimbing mengalami kesulitan 
menentukan personil dalam melaksanakan 
layanan bimbingan belajar. Hal itu dikarenakan 
kurangnya pembimbing khusus untuk 
mengatasi masalah belajar yang dialami siswa. 
Pembimbing tidak menguasai banyak metode 
pengajaran, hal ini tentu menyulitkan 
pembimbing untuk memberikan jenis kegiatan 
yang diberikan dalam mengatasi masalah 
belajar siswa, terutama dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Selama ini pembimbing 
hanya menggunakan metode grouping atau 
pembelajaran berkelompok. Seyogyanya dalam 
memberikan layanan bimbingan belajar 
pembimbing harus menggunakan metode dan 
jenis kegiatan yang bervariasi.  
Hambatan juga ditemui yaitu kurangnya 
koleksi buku bacaan yang dimiliki Taman 
Ilmu, diketahui bahwa buku bacaan yang 
dimiliki Taman Ilmu hanya buku-buku cerita 
saja, selebihnya adalah buku-buku umum yang 
tidak sesuai dibaca oleh siswa.Temuan-temuan 
mengenai hambatan dalam melaksankan 
layanan bimbingan belajar ini mendukung 
pendapat Prayitno (2015:160) bahwa hambatan 
dalam melaksanakan pelayanan bimbingan 
belajar adalah kemampuan guru pembimbing 
yang diikuti oleh sarana dan prasarana, waktu, 
kemauan, kerjasama, dan dana serta 
dukungan pihak lain. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
Kecamatan Bunguran Barat Kabupaten 
Natuna. Dari sub masalah penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (1) Pelaksanaan 
layanan bimbingan belajar di Taman Ilmu 
Desa Mekar Jaya Kecamatan Bunguran Barat 
Kabupaten Natuna yaitu pertama, dalam 
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melaksanakan layanan bimbingan belajar 
pembimbing melakukan pengenalan terhadap 
masalah belajar yang dialami siswa. Dalam 
mengenali masalah pembimbing mengaitkan 
dengan tujuan layanan bimbingan belajar yang 
dicapai. Prosedur yang dilakukan pembimbing 
yaitu dengan mengamati sikap dan kebiasaan 
siswa saat mengikuti layanan bimbingan 
belajar. Diketahui masalah belajar siswa yaitu 
rendahnya motivasi belajar. Kedua, setelah 
mengetahui masalah belajar yang dialami 
siswa, upaya yang ditempuh pembimbing yaitu 
dengan melakukan pengajaran. Dalam 
melakukan pengajaran, terlebih dahulu 
pembimbing menjelaskan tujuan-tujuan dan 
sasaran yang harus dicapai dalam 
pembelajaran dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menantang, merangsang 
serta menyenangkan. Pembimbing juga 
menyesuaikannya dengan keampuan dan minat 
siswa dan menciptakan hubungan yang hangat 
antar guru dan murid serta antar murid-murid. 
(2) Faktor penghambat layanan bimbingan 
belajar di Taman Ilmu Desa Mekar Jaya 
Kecamatan Bunguran Barat Kabupaten Natuna 
yaitu terkait pelaksana, fasilitas dan metode. 
Sebagai pelaksana layanan bimbingan belajar, 
pembimbing tidak mengetahui banyak metode, 
sehingga sulit untuk menentukan jenis kegitan 
dalam mengatasi masalah belajar sisiwa. 
Keterbatasan buku referensi sekolah juga 
merupakan hambatan dalam melaksanakan 
bimbingan belajar, karena buku sekolah sangat 
diperlukan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Selain itu pembimbing juga 
mengalami kesulitan dalam 
mengkombinasikan antara metode 
pembelajaran dengan metode bimbingan. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Pembimbing harus mempunyai 
pengetahuan dan pemahaman tentang layanan 
bimbingan belajar yang sebenarnya, sehingga 
dalam memberikan bimbingan belajar 
memperoleh hasil yang optimal. (2) 
Pembimbing harus bisa mengkombinasikan 
antara metode pembelajaran dengan metode 
bimbingan belajar. (3) Sebaiknya pembimbing 
dalam mengenali masalah belajar siswa harus 
mengikuti prosedur yang sudah diatur, yaitu 
dengan melakukan tes hasil belajar, tes 
kemampuan dasar, skala pengungkapan sikap 
dan kebiasaan belajar, dan pengamatan.  
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